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RINGKASAN

PENGADAAN DAN PEMASANGAN INSTALASI LISTRIK POMPA AIR
DI MUSHALLA DARUSSALAM KELURAHAN LUBUK MINTURUN
KECAMATAN KOTO TANGAH KOTAMADYA PADANG

I. Azwir § 2. Syamsuarnis 3. Bustamam 4. Ridwan 5. Nurkausar

Pesatnya pembangunan sektor kelistrikan sangat berpengaruh
besar terhadap kesejahteraan masyarakat baik di kota maupun - di
desa—desa. Hal ini terlihat dengan banyaknya alat—-alat listrik
rumah tangga yang menggunakan teknologi tinggi yang telah dimili-
ki dan digunakan Dleh'masyarakat. Alat-alat listrik tersebut an-
tara lain; kipas angin (fan), mikser, hair drayer, setrika 1lis-
trik, kompor listrik, lemari es, pompa air, Air Conditiocner (AC),

mesin cuci dan alat lainnva.

Mushalla atauiMEsjid tidak hanya tempat pembinaan generasi
muda dalam bidang keagamaan. Oleh sebab itu Mushalla atau "'Mesjid
perlu memiliki sarana dan prasarana yang memadai agar dapat me-—
nunjang fungsinya secara baik. Tim pengabdian mencoba membantu
mengatasi permasalahan sarana berupa penyediaan ins&alasi listrik
pompa air bersih di Mushalla Darussalam Kelurahan Lubuk Minturun
Kecamatan Koto Tangah Kotamadya Padang. Sebab listrik dan air me-—

" rupakan kebutuhan pokok dalam kegiatanm jamaah.

Upaya pengadaan dan pemasangan instalasi listrik motor‘pompa
air tidak terlepas dalam upaya pembinaan remaje melalui pengajian
di Taman Pengajian Alquran (TPA) dan Taman Pengajian Seni Alguran
(TPSA). Diharapkan dapat ditingkatkan pembinaan mental spritual

bagi jamaah Mushalla Darussalam.



Pendekatan yang digunakan dalam kegiatan pengabdian ini
adalah melakukan pelayanan berupa pengadaan dan pemasangan
instalasi listrik pompa air bagi keperluan Mushalla. Dengan

demikian kegiatan ini berupa karya nyata dari tim pengabdian.

Kegiatan ini dilaksanakan selama S hari kerja, yang mencakup
perencanaan, pemasangan kedudukan motor pompa, kedudukan saluran
pipa, listrik. Setelah pemasangan semua pekerjaan, dilakukan pe-
ngetesan terhadap kerja instalasi listrik dan instalasi pompa air

menuju bak.

Berkad kesadaran dan pengabdian vyang tinggi dari tim
pelaksana serta bantuan dari pengurus, pengabdian 1ini dapat
mencapai hasil yang memuaskan sesuai dengan target vang telah
direncanakan. Hasil evaluasi selama kegiatan berlangsung
menunjukkan babhwa kegiatan pelayanan kepada masyarakat ini
berjalan dengan baik. MNamun untuk lebih meningkatkan hasil vyang

lebih maksimal, perlu difikirkan penyediaan bahan yang memadai.
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Perguruan tinggi sebagai lembaga ilmiah dituntut melaksana-
kan misi Tridharma Perguruan Tingginya, yaitu pendidikan dan pe-
ngajaran, penelitian dan pengabdian kepada masyarkat. Hal terse-—
but dapat pula mengandung arti bahwa berperannya suatu perguruan
tinggi tersebut dapat diukur atau tercermin dari pelaksanaan
tridharma itu. Pengabdian kepada masyarakat pada dasarnya meng-—
gambarkan hubungan interaksi yang dilakukan oleh institusi dan
lingkungannya yang didukung oleh unsur—unsur penunjang yang ter-—
kait. Dengan demikian misi pengabdian kepada masyarakat melam—
bangkan bahwa perguruan tinggi merupakan bagian integral dari
masyarakat.

Sumatera Barat merupakan salah satu bagian wilayah Indonesia
yvang sebagian besar rakyatnya tinggal di pedesaan. Untuk memper-—
cepat proses pembangunan di pedesaan tersebut diperlukan keikut-
sertaan semua pihak, termasuk IKIFP Padang sebagai Lembaga Pendi-
dikan Tenaga Kependidikan (LPTK). Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat merupakan kewajiban moral bagi IKIP Padang dalam mela-
kukan pengamalan Ilmu Pengetabuan, Teknologi dan Seni (IPTEKS)
secara 1an§sung kepada masyarakat.

Pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan oleh IKIP Padang
meliputi empat bentuk kegiatan yaitu pendidikan kepada masya-
rakat, peléyanan kepada masyarakat; pembinaan/pengembangan Kuliah
kerja Nyata dan pemberian informasi teknologi tepat guna di
pedesaan.

Memang dewasa ini keempat pentuk kegiatan ini membutuhkan
penyempurnaan, namun kenyataan menunjukkan bahwa pengamalan IPTEK
ini oleh staf pengajar IKIP Padang dalam masyarakat, merupakan
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bukti kepedulian kita terhadap masyarakat. Diharapkan dengan ke-
giatan tersebut dapat membantu masyarakat dalam memperbaiki dan
mengembangkan mutu kehidupan dan penghidupan mereka sejalan deng-
an tuntutan pgmbangunan daerah dan nasional.

Terlaksananya kegiatan ini mulai dari penyusunan proposal
sampai selesainya laporan ini adalah atas kerja keras darri tim
pelaksana serﬁa bantuan yang sangat berharga dari semua pihak.
Daiam kesempatan ini seyogyanya kami menyampaikan wucapan terima
kasih kepada Tim Pelaksana dan semua pihak yang telah berpartisi-
pasi dalam penyelenggaraan aktivitas tersebut.

Akhirnya marilah kita bermohon kepada Allah SWT, semoga se-—
luruh jerihb payah Tim Pelaksana dan bantuan semua pihak ini men-—
dapat ridha dari Tuhan Yang Maha Esa dan sebagai amal saleh.‘yang

diterima di sisi-Nya. Amin !
Padang, 11 Maret 199%
Lembaga Pengabdian Kepada

Masyarakat IKIP Padang,

Ke tua,

dto

Dr. H. Nurtain

NIP. 130232716
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Analisis Situasi

Pada hakekatnya pembangunan Nasional bertujuan untuk me-—
wujudkan suatu masyarakat adil dan makmur vyang merata baik
materil maupun spiritual berdasarkan Pancasila, di dalam wadah
Negara Kesatuan Republik Indonesia (GBHN 1993). Dalam tahapan
pembangunan lima tabhun keenam, pembangunan disegala bidang se—
makin ditingkatkan, karena PELITA ke enam merupakan awal taha-
pan pembangunan jangka panjang (25 tahun) tahap ke II. Pelita
enam merupakan landasan yang kuat bagi bangsa Indonesia untuk
tumbuh dan berkembang atas kekuatan sendiri.

Pembangunan yang sedang dan akan dilaksanakan adalah da-
lam rangka pembangunaﬁ manusia Indonesia seutuhnya dan pem—
bangunan seluruh masyarakat Indonesia. Diharapkan setiap taha-—
pan pembangunan dapat meningkatkan taraf hidup dan kesejahte-
raan selurubh rakyat.

Pembangunan listrik masuk desa adalah salah satu bidang
pembangunan’ yang sedang giat—giatnya dilaksanakan pemerintah.
Sebab salah satu peranan energi listrik adalah menunjang pe-
ningkatan kesejahteraan rakyat. Dengan adanya listrik masuk
desa memberikan dampak positif terhadap kesejahteraan, penda—
patan dan kesempatan kerja kepada masyarakat pedesaan. Hal ini
terlihat dengan dipakainya alat—alat listrik rumah tanggga pa-
da daerah yang telah mendapatkan aliran listrik. Alat-alat

tersebut antara lain : kipas angin { famn ), mixser, hair



drayer, setrika listrik, kompor listrik, lemari es, pompa air,
Air Conditioner (AC), mesin cuci dan alat lainnya.

Perencanaan dan pengembangan generasi muda hendaknya ti-—
dak terlepas dari upaya peningkatan mental spritual dan pe-
ningkatan ilmu pengetahuan dan teknologi. Pendidikan spritual
(agama) hendaknya ditanamkan sedini mungkin bagi anak-anak.
Pendidikan ini dapat dilaksanakan di rumah tangga, di sekolah
dan di lingkungan masyarakat.

Salah satu tempat pendidikan mental spritual di lingkung-
an masyarakat khususnya pada pemuda adalah Mushalla atau
Mesjid. Mushalla atau Mesjid tidak hanya tempat pembinaan ge-
nerasi muda dalam bidang keagamaan saja tetapi lebih luas ter-—
masuk bidang ilmu pengetahuan dan teknologi. 0Oleh sebab itu
Mushalla atau Mesjid perlu memiliki sarana dan prasarana yang
memadai aagar dapat . menunjang fungsinya secara baik.
Mushalla Darussalam adalah salah satu Mushalla yang digunakan
csebagai tempat Ibadah dan tempat pembinaan generasi muda dalam
bidang mental spritual. Mushalla Darussalam terletak di
Kelurahan Lubuk Minturun Kecamatan Koto Tangah Kotamadya
Padang. Mushalla ini terletak di lingkungan masyarakat vang
pada umumnya petani dan sebagian kecil pedagang serta jauh da-
ri pusat kota. Bila kita perhatikan sarana dan prasaraﬁa yang
dimiliki Mushalla ini sangat kurang sekali, terutama gedung,
listrik dan sarana air. Kita ketahui listrik dan air merupakan
kebutuhan sarana pokok dalam kegiatan sebuah DMushalla atau

Mesjid..
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FPTK IKIP Padang metrasa terpangéil agar dapat mengatasi
masalah sarana terutama kelistrikan dan &ir di Mushalla
Darussalam. Dalam rangka pengabdian pada masyarakat, tim pe-
laksana FPTK IKIP Padang telah mengadakan observasi, sebaéai
pedoman dalam menyusun proposal pengabdian pada masyarakat.
Berdasarkan observasi maka kami tim pelaksana pengabdian
masyarakat mengajukan proposal dengan judul :" FPengadaan dan
Pemasdngan Instalasi Listrik Pompa Air di Mushalla Darussalam
Kelurahan Lubuk Minturun Kecamatan Koto Tangah Kotamadya

Padang".

Perumusan Masalah

Salah satu tempat pembinaan mental spritual di lingkungan
masyarakat khususnya terhadap pemuda adalah Mushalla atau
Mesjid. Bahkan Mushalla atau Mesjid tidak hanya tempat pembi-
naan generasi muda dalam bidang keagamaan saja tetapi lebih
luas termasuk bidang ilmu pengetahuan dan teknologi. Oleh se-
bab itu Mushalla atau Mesjid pgrlu memiliki sarana dan prasa-—
rana yang memadai agar dapat menunjang fungsinya secara baik.

Mushalla Darussalam adalah salah satu Mushalla vang digu-—
nakan sebagai tempat Ibadah dan tempat pembinaan generasi muda
dalam bidang mental spritual. Mushalla Darussalam terletak di
Kelurahanm Lubuk Minturun Kecamatan Xoto Tangah Kotamadya
Padang. Mushalla ini terletak di 1lingkungan masyatrakat vyang
pada umumnya petani dan sebagian kecil pedagang serta jauh da-
ri pusat kota. Bila kita perhbhatikan sarana dan prasarana yang

dimiliki Mushalla ini sangat kurang sekali, terutama gedung,
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listrik dan sarana air. Kita ketahui listrik dan air merupakan
kebutuhan sarana pokok dalam kegiatan sebuah Mushalla atau
Mesjid. Oleh sebab itu tim pengabdian merumuskan masalah di
Mushalla Darussalam adalah belum adanya instalasi 1listrik
pompa air beserta pompanya sehingga tidak terdistribusinya air

secara baik bagi keperluan Mushalla.
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A.

BAB 1I1I

TUJUAN DAN MANFAAT KEGIATAN

Tujuan

Bantuan pengadaan dan pemasangan instalasi listrik pompa
2ir di Mushalla Darussalam ini tidak terlepas dari usaha pem-
binaan dan pengembangan generasi muda. Berdasarkan permasalah-
an yang telah dikemukakan di atas, maka tujuan dari pelaksana-

an pengabdian ini adalah:

1. Masyarakat dapat memanfaatkan Mushalla Darussalam sebagai
tempat mempersiapkan anak didik (khususnya pemuda) secara
maksimal seiring dengan sarama dan prasarana vyang 1lebih
baik.

2. Mengadakan instalasi listrik pompa air di Mushalla
Darussalam Kelurahan Lubuk Minturun Kecamatan Koto Tangah
Kotamadya Padang..

3. Bekerjasama dengan masyarakat memasang dan mengoperasikan
instalasi listrik pompa air, agar masyarakat merasa memili—

ki, memahami dan memelihara dengan baik.

Manfaat

Sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan di atas maka
manfaat yéng akan dilaksanakan dalam kegiatan ini adalah :
1. Masyarakat dapat memanfaatkan kehadiran 1listrik sebagai

sumber tenaga penggerak pompa air pada Mushalla Darussalam.
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2. Setelah dilakukan pengadaan dan pemasangan instalasi list-
rik pompa air di Mushalla Darussalam, masyarakat umumnya
dan pemuda khususnya dapat meningkatkan proses belajar pada

Taman Pengajian Alguran (TRA).



BAB 11t

KERANGKA PEMECAHAN MASALAH

Tidak. terdistribusinya air secara baik }baéih keperluan
1shalla Darussalam adalah disebabkan belum adanya instalasi
istrik dan instalasi air beserta pompanvya. Uleh-sebab itu perlu.
iupayakan rencana penéadaan air tersebut bégi Eeperluan Jamaah.

Setelah dilakukan survei, ternyata‘air sumur telah ada di
zkitar Mushalla. Selama ini air sumur‘teréebut vang dimanfaatkan .
leh jamaéh, tetapi letaknya jauh dah berada di ruangan terbuka
arta tidak terlindung (perhatikan foto. LPPM hali 17y,
2rdasarkan, kondisi te;sebut, tim memilih alternétif pemecahan
asalah yang efisien dén efektif adalah melakukan pemasangan ins-—
alasi air, instalasi listrik beserta pengadaan pompanya. Alter-
atif ini diambil setelah mempertimbaagkan _biéya yang teréedia
an juga membandingkannya bila dilakukag pembuatan ‘sumur lain
ang lebih dekat tentu membutuhkan biaya yang cukup besa}.

erdasarkan kondisi tersebut, tim membuat kerangka pemecahan

asalah pengabdian iniféeperti gambar berikut.

hasil vyang
>| dicapail

Tim - khalayak _ rumusan
- i—>| permasalahanl-—>
pelaksana . sasaran A1 permasalahan

evaluasi materi . Ty
{— C—dq Judul
pelaksanaan pelayanan

Gambar 1. Skema kerangka pemebahan masalah pengabdian pada
masyarakat di Kelurahan Lubuk Minturun.
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.BAB IV

PELAKSANAAN KEGIATAN

Pelaksanaan pengabdian dalam bentuk- pelayanan kepada

masyarakat ini, melalui beberapa tahap yaitu :

1.

Persiapan
1

Berdasarkan persetujuan Ketua Lembaga Pengabdian

Kepada Masyarakat IKIP Padang{ maka tim pelaksana melakukan

persiapan pengurusan administrasi pada lembaga vyang terkait

yaitu Kelurahan Lubuk Minturun. Setelah itu dilakukan persia-
pan teknis pelaksanaan seperti penyusunan jadwal dan pengadaan
bahén yang diperlukan.
Pertemuan Tim Pelaksana

Pertemuan tim pelaksana membicarakan tentang teknis pe-
laksanaan kegiatan pelayanan yang mencakﬁp langkah—-langkah pe-
masangan instalasi listrik pompa air, persiapan alat dan bahan
yang digunakan serta siapé yang akan melakukan kegiatan

tersebut.

Realisasi Pemecahan Masalah
Pelaksanaan pengadaan dan pemasangan instalasi listrik
pompa air di Mushalla Darussalam ini dilaksapakan langsung
oleh tim bersama pengurus Mushalla. Hal ini dimaksudkan agar
pengurus mengetahui pula apabila suatu saat terjadi kerusakan
ringan dapat diperbaiki sendiri.
Be;dasarkan latar belakang kebutuhan masyarakat di
sekitar Mushalla Darussalam, maka ' panitia ' melaksanakan

perbaikan dan pemasangan instalasi listrik pompa air di
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Mushalla tersebut. Semua kebﬁtuhan bahan. . disédiakan roleh
panitia, sedangkan peralatan yang dibutuhkan _untuk_ melakukan
pekerjaan tersebut bekerjasama dengén Jurusan Pendidikan
Teknik Elektro FRTK IKIP Padang. Adapun bahan yang diperlukan

adalah sebagai berikut:

1. pompa nasional 1235 W 10. klem kabel

2. pipa éalvanis 3/4 " 1i. tusen klep

3; stokran 3/4 " . 17. apung—apung
4. keni 374 " | 13. D nevel 374 "
5. T sted 374 ) 14, isoclasi kabel
6. D nevel 3/4 " 15. stop kontak
7. kran 16. skakelar

8. TBA 17. fitting lampu

?. kabel NYM

Sedangkan jadwal pelaksanaan kegiatan pemasangannva

adalah sebagai berikut:
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Tabel 1. Jadual Pelaksanaan Pengabdian

Hari/tgl Kegiatan . Instruktur

Selasa/ Survel dan menggambar kedu—| Drs. Azwir. S

16-1-19958 dukan lampu dan pompa air Drs. Bustamam

Rabu/

17-1-1996 Pemasangan kedudukan pompa Drs.Syamsuarnis
kedudukan pompa air dan "Drs. Bustamam

instalasi pipa.

Kamis/
18-1-199546 sda. Drs.Nurkausar.D
Drs.Syamsuarnis

Jumat/

19-1-19%946 Femasangan instalasi lis-— Drs.Azwir. S
trik penerangan dan insta-— Drs.Bustamam
lasi listrik pompa air.

Sabtu/

20-1-1994 PFengujian instalasi lis- Drs.Syamsuarnis
trik dan instalasi pompa Drs. Azwir. §
air. Drs. Bustamam

B. KHALAYAK SASARAN
Kelompok sasaran dari kegitan- ini adalah masyarakat
(jamah) Mushalla Darussalam yang akan melaksanakarn ibadah dan
pemuda yang sedang dalam pembinaan mental spritual (pengajian
di TPA). Dengan demikan masyarakat yang memanfaatkan Mushalla
tersebut dalam beribadah merasa terbantu dengan tersedianva

air bersih.
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C. METODE YANG DIGUNAKAN

Metoda yang dipakai dalam pengabdian kepada masvarakat
vyang berbentuk pelayanan ini adalah praktek nyata tim
pelaksana dalam pemasangan instalasi listrik pompa air. Tentu
akﬁirnya air dapat disalurkan kepada tempat—tempat vang
dibutubkan Mushalla. Dalam melakukan pekerjaan tersebut tim
bekerjasama dengan pengurus dan masyarakat di sekitarnya, agar
bila terjadi kerusakan dan gangguan—gangguan kecil dapat

diperbaiki sendiri.



BAB V
HASIL REGIATAN

Pada bagian sebelumnya telah dijelaskan mulai dafi latar be-
lakang sampai pads pelaksanaan kegiatan pengabdian di Hushallas
Darussalam di Kelurahan Lubuk Minturun. Berikut ini akan diurai-
kan analisis dari beberapa faktor yang sangat erat kaitannya

dengan keberhasilan program secara keseluruhsan.

A. Analisis Evaluasi Pelaksanaan Regiatan

Untuk mengetahui sejasuhmana kegiatan pengabdian ini da-
pat berhasil mencapal sasarannya, maka dilakokan evaluasi ter-
hadap semua pekerjaan pemasangan instalasi listrik pompa air
tersebut.

Semua pekerjaan pemasangan instalasi listrik untuk pompa
air dapat dilaksakan dengan baik sesuai dengan Jjadwal vang
telah direncanakan. Begitu juga pelaksanaan pekerjaan
pemasangan instalasi pipa air, mulai dari sumur bor melalui
notor pompa-sampai ke dalam bak air dapat diselesaikan dengan

baik sesual dengan perencanasan semula.

B. Hasil Evaluasi
Berdasarkan hasil pelsksanasan kegiatan pelayanan kepada
masyvarakat tersebut, maka penéabdian kepada masyarakat telah
memberikan hasil yang sesuai dengan yang diharapkan. Keberha-
silan tersebut terlihat daril beberapa hal, antara lain
1. Pengurus Mushalla Darussalam dapat mengoperasikan wmotor
pompa air dan penerangannya yang telah dipasang tim pengab-

dian.

12
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2. Masyarakat (jamah) Mushalla Darussalam dapat terbantu
dengan adanya instalasi 1listrik pompa air ini, karena

memudahkannya dslam kegiatan beribadah.

C. Faktor Penunjang Kegiatan

Faktor penunjang yang mempengaruhi keberhasilan pelaksa-
naan program pengabdian ini tidak-terlepas dari faktor Jarak
vang relatif dekat serta dapsat dilalui kendaraan roda empat
untuk memudahkan membawa bahan dan peralatan yang dibutuhkan.
Lokasi pelaksanaan pengabdian ini sangat tepat sekali, sebab
Hushalla Darussalam sedang melakukan perbaikan guna menghadapi
bulan suci Ramadhan. Oleh sebab itu pengadaan air bersih untuk

keperluan jamaah sangat mendesak seksali.

B. Faktor Penghambat
Disamping adanya faktor pendukung didalam kegiatan ini,
Juga ditemui beberapa kendala yang sekaligus merupakan faktor

penghambat dalam pelakssaan kegiatan. Faktor penghambat

tersebut antara lsain

1. Bahan dan peralatan
Peralatan dan bahan yang bisa disediakan oleh tim pe-
lakssna sangat terbatas sekali. Namun berkat bantuan juru-
san Pendidikan Teknik Elektro FPTK IKIP Padang masalah ter-

sebut dapat diatasi walaupun masih belum mencukupi secara

keseluruhan.



BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

Setelah melakukan kegiatan bengabdian kepada masyarakat
dalam bentuk pengadaan dan pemasangan instalasi listrik pompa air
Mushalla Darussalam di EKecsmatan Lubuk Minturun ini, dapat

diambil kesimpulan dan saran antars lain:

A. Kesimpulan
1. Pelaksanaan kegiatan pengadaan dan pemasangan 1instalasi
listrik pompa air di Mushalls Darussalsam Kecamatan Lubuk
Hinturun Kotamadya Padang ini berjalan sangat baik dan lan-
car. Hal ini disebabkan kesadaran dan pengabdian vang ting-
gi dari tim pelaksana serts partisipasi pengurus yang ikut
membantu pelaksanaan.

2. Setelah dilakukan evaluasi, semus pemasangan instalasi lis-
trik dan instalasi pompa air dapat bekerja dengan sempurna
sesual dengan rencana semula.

3. Hasyarakat (jamaah) telah dapat memanfaatkan air bersih
bagi keperluan pelaksanaan ibadahnya. Hereka sangat
terbantu dengan adanva air bersih vang dekat dengan

Mushalls.

B. Saran
Pengurus MHushalla Darussalam hendaknya dapat memelihara
instalasi listrik pompa air tersebut, agar dapat bertahan
lebih lama. Lakukan pengawasan terhadap operasi motor pompa

air tersebut, agar tidak bekerja terus menerus.

14
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Lampiran 1. FotD—fétQ Kegiatan . .

nn_mulmm JECHATA TANGAK
. <BGOYA PADANG

Mushalla DarusSala@ Kelurahan Lubuk Minturun Kecamatan Koto

Tangah Kbtamadyé Padaﬁg (Foto LPPM:JKIP'Radahg)
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Salah satu kegiatan jémaah Mushalla Darussaiam yaltu pengaJ;an

algquran mela1u1 keglatan TPA/TPSQ (Fnto LPPM IKIP Padang)
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Tim (Drs.Bustamam) besérta pengurus sedang memasang pipa air dari

dalam sumur bor (Foto LPPM IKIP Padqu)

Tim (DrSaSyamsuarniéj sedang melakukan pemotongan pipa air yang

akan dipasang untuk' distribusi air (Foto LPPM IKIP Padang).
. - . 18
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Terlihat pipa air vang telah siap*dipasang dari sumur bor menuju

motor pompa (Foto LPPM IKIP Padang)’. '



Darussalam

Mushalla

ipasang dari

k sedang d

Terlihat kabel listri

(Foto LPPM IKIP Padang)

ruangan kamar berwuduk

untuk

penerangan

Pemasangan instalasi

(Foto LPPM IKIP Padang)
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Terlihat motor pompa 125 Watt vang telah dipasang di atas bak

(Foto LPPM IKIP Padang)

-

Uii coba motor pomba untuk menyalurkan air Jdari sumur . bor ks

dalam bsk (Fato LPPM IKIP Padang) .
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Ujii coba penerangan untuk"ruahgan kamar mandi dan berwuduk

Mushalla Darussalam (Foto LPPM IKIP Padang)

Terlihat kran air tempat

distribusi air " pada

ruangan’ tempat
berwuduk (Foto LPPM .IKIP Padang) . : -
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Lampiran 2.
Tim Peslaksana Pengabdian Pada Masyarakat

1. Ketua Pelaksana:

Nama : Drs.fAzwir Sahibuddin
Pangkat/Gol/NIP : Pembina/IV ars130784297
Jabatan : Lektor

Waktu yang disediakan

5 jam per minggu

2. Tenaga Pelaksana 1

Nama : Drs.Syamsuarnis
Pangkat/Gol/NIP : Pembina/1V.a/131474849
Jabatan Lektor

Waktu yang disediakan

4 jam per minggu

3. Tenaga Pelaksana Il

Nama t: Drs.Bustamam
Pangkat/Gol/NIP : PembinasIV.b/13052643%9
Jabatan : Lektor

Waktu yang disediakan 4 jam per minggu

4. Tenaga Pelaksana 111

Nama : Dré.Ridwan, M.Sc.Ed
Pangkat/Gol/NIP : Penata Tk.I/111.d/71307988B27
Jabatan ' : Lektor Madya

Waktu yang disediakan

4 jam per minggu

S. Tenaga Pelaksana IV

Drs.Nurkausar D

Penata Tk.I/II11.d/130517819
Lektor Madya l

Nama

Pangkat/Gol /NIP

Jabatan

Waktu yang disediakan : 4 jam per minggu
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nakan.
Harga rg perlu diperhitungkan,bila,rangkai-
an bekerja secara cermat,tahanan pemisgh dapat di-

definisikan ¢

dimana A V adalah perubahan tegangan sesudeh tega
ngan knee dan Al adalah perubahan arus.
Untuk verobahan tegangan 0,1 Volt dan pero

' bahan arus 40 mA maka:

a1
40 mA 4.10

Tehanan pemisah rpg dapat juga dilihat dari data-

data yang diberikan oleh fabrik untuk arus dengan
pra.sikap maju pada tegangan 1 Volt,dibandingkan
dengan tegangan knee, tahanan pemisah rp dapat di-

tentulkan.

Dioda dengan pra sikap mundur,inula-mula
arus nalk secara parabola,sampai pada suatu nilal
tertentu arus tetap nilainya,walaupun tegangan di-
naikkan,artinya pembawa arus minoritas sangat ter-

patas den tak mempu menalklan arus ‘lagi.
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(b}

Gambar III.1.4

Bila tegangan balik dinaikkan terus, suatu saat arus
balik dioda akan naik’ dengan cepat,dan terdapat te-
gangan dadal(breék down'voltage). Pada umumnya tega-
ngan maksimum yang diinginkan selalu lebih kecil da-
ri tegangan dadal, ‘
Tegangan dadal dioda bervariasi antara yang satu de-
" ngan yang 1nin,misaln&a dioda IN 4001 mempunyail tega-
ngan dadal 50 Volt,dioda IN 4002 mempunyai tegangan

dadal 100 Volt,

Dicda dengan pra sikap mundur, tahanannya
jauh lebih besar Jika dibandingkan dengan tahanan
pemisah (rB),besarnya orde Mega Ohm,secara ideal-
nya tidak dapat dilalui arus, terkecuali arus bocor,

Secara ldeal diodg dengan pra 8lkap maJu.
berfungsl sebagal penghantar murni,yaitiu’'pada sak-
lar tértutup (ON) dapat melewatltan arus dengun baik,
altan tetapi sewalttu pra sikap mundup berfungsi se-

bagal isolator yaitu puda saklap terbuke ( off).



29

i
) . : 0'7 vo
11 2; dioda kon
0,7 e Verisiongl
' (a) ‘ (b)

Gambar III.1,5
a.Kurvg dloda ideal,

b.Diodg enalog dengan gsalklar tertutup,

Dengan'menggunakan sifat-sifat tersebut

diatas,maka‘dioda sangat baiﬁ,digunakan sebagai kom-

ponen penyearah listrilk Ac,pehétongrgelombang negatif

dan melewatkan‘gelombang positif.
Contoh: '

’Hitunglah arus puncak yang melewati dioda

sepertl tertera pada gainbar.

*< - "'

~ 100

100

Ll
Y

SO s WA N
Gambar.III,1.6 T - I

3 ] ! —r—
.y (b)‘." »y

beda'sebégai penyearah.



Penyelesaian:
Dianggap dioda bekerja secara ldeal
ID(arus tervesar melalui dioda), jika tegangan masu-

kan positif .meneapal puncak yaitu:

Kita mengetahui rg = 0,7 Volt utnuk dioda silikon
dan 0,2 Volt untuk dioda germanium.
Tegangan total atau‘tegangan pra sikap maju untuk

+ I

dioda silikon . V. = . I

g f B

0,7 +.If°rB
Pada rangkaian ekivalen kita anggap dioda sebagal

saklar seri dengan baterai 0,7 Volt.

Ve
) I
! .
F L —
v 0,7 i'1 Z "_"""‘ H—h.‘i'-lq" rp
(a) {(v)

. Gambar- III,1.7

a.Watak pra sikap maju;arus dioda
naik,setelah melampaui titik bungkit.

b.Rungkaian ekivalen.,
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Contoh :Hitunglsh nilai- puncak tegangen dan sarus
yang terdapaﬁ pada keluuran,rB=2O Ohm se-

perti pada gambar.

Penyelesaian,
v 4,-5

"Y1k _1
10 |y

N\
10| M \J—FF '
[ (a) 0 .] vort  (P)

-—.—hd_‘

9,12- .i..& 10

U "\-/_-ht-u

(c)
Gambar I1II,.1.8

Pada gambar,rangkaian ekivalen menunjukan saat
tegangan input mencapei puncalt positif 10 V,arus

puncek yang melalui diode adalah:

V. =1V
I, = O S S
. rg + RL
= 210 - 0,7 _ _ggé._ 9,12 mA
20 + 1000 1020

untuk silikon ry = 20 Ohm dan V, = 0,7 Volt.
Tegangan keluaran (Vo) terdapat tahanan beban(R;)

besarnya:

9,12.1072,10% = 9,12 Volt.
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2,Dioda zener.

~Dioda zener bekerja pada daerah tegangan
dadal dengan pré sikap mundur,biasa digunakan se-
- bagal penstaSiI éegangan ( Voltage regulator).
Dioda ini mempunyai tegengan dadal yang
tetap yang meﬁyebabkan arus menjadi besar, jauh le-
bih besar dari Io,dimana pada daerah tegangan mulal

tetap dan srus mulai naik,dserah ini disebut daerah

tekuk ( knee). T
v
| | =

_Vz

Vv
| (a) *.  (b)

Gambar III.2.1

a,Watak dioda zénér.

b.Rangkaian ekivalen,

c.Rengkaian pendekatan.
Pada arah pra sikap haju,tegangun hantar mendekati
0,7 Volt( dioda silikon) dan pada dnersh pra sikap

mundur, terjadi tegangan dndal(Vz) dioda zener,arus
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menjaedi besar,masih dibenarkan kenaikkannya, sela-
gi.tahapan eksternal dapat membatasl arus,kesela-
matan dioda masih terjamin.

Suatu car; kerja dioda zener dengan memakai
pendekatan ideal,daerah tegangan dadal ekivalen de-
ngan baterai,untuk itu arus dioda dapat diubah men-
jadi tegangan dioda yang tetap besarnya. Pada dio-
da zener terdapat tegangan tekuk(knee) dan tenga-
ngan dadal(break down) diiringi kenaikan arus yang
sangat tajam mendekatl vertikal,dengan kenaikan te-

gangan yang sedikit saja,mengakibatken pertambahan

arus yang besar,dengan demilkian dioda zenar mempu-

nyal impedansi yang kecil.,

Contoh: _
_D;oda zener tipe-IN 758,memililci tegangan
dadal 10 Volt dengan tahanan zener 17 Ohm.
Jika V, bervariasi dari 20 sampai 40 Volt,
tentukan besar arus dan tegangan,minimum

dan maksimum,masukan.

Penyelesaian. )
Langkah pertama dibuat rangkaian pendekatan

ideal seperti pamda gambar berikut:



820 phm 820 Ohm

' Gambar III,2.2_

"

‘Buat V; bervariasi dan V_ tetap 10 Volt,lalu dihitung

arus zener minimum pada tegangan Vi‘minimums

Iz(min)'=m B

' Besar arus meksimum yang melalui zener pada saat Vy

malksimum:

40 ~ 10
z(mak) “"‘525 ----- = 36,6 mA

Biituk menentulear perobahen arus akibat tegangan ma-

sukan yang bervariasi: I 7
o : .l Te
z(min) R +r
z -
' = ‘-_gg-:-lg-_ = 11,9 mA
820 + 17

Analogl dengan diatas dapat ditentukan arus meksi-

fums ' " _ 40_7'10 '
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Tegangan keluaran juga mengalami perubahan’sebab
adanya tegangan drop pada tahanan dioda.Tegangan

keluaran minimum adalah:

vo(min) =V, + Iz(min)' xr,

0V +(0,0119 %17 )V

10,2 Volt.

A

dan Vo(mak) = Vo * To(mak) ¥ Tz

10 V + 0,0358 X 17 = 10,6 V

Tegangan masukan bervariasi dari 20 - 40 Volt dika-
takan mengalami probahan 100. ¥.

Dengan menghitung cera pendekatan tegangan keluaran
bervariaai'déri 10,2 Volt sampai dengan 10,6 Volt

atau mengalami perobshan 3,9 % .
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% .. Dioda trobos. {(Tunnel diode).

| Jika konsentrasi atom lain (donor/akseptor)
dalam dioda dipertinggi, maka elektron_atau lubang
mampu menerobos tembok'potensial, disebabkan daerah
peralihan sangat tibis. Dioda ini ditemukan oleh
Esaki dalam tahun 1958, Untuk tegangan maju yang
keecil, arus dioda akan nalk akan tetavl setelah sam
pal pada Vp arus menurun sampai pada tegangan]gmbah.
V&. kemudian tegangan naik kembali dan aruspun Juga

naik.

'"l .
R —»Y

Gambar III.3.1
Tegangan maju.

Dioda ini dipakal sebagai pemutus arus frekuensi
tinggi (saklar frekuensi tinggi) dan juga sebagail’
osilator. Sifat dioda inl, derau kecil, sederhana
kecepatan saklar tinggi, tak mudah‘dipengaruhi kea
daan di sekelilingnya, daya terpakal rendah dan

ﬁarganya murah.

.4. Garis beban rangkaian dioda.

Garis beban menunjukkan hubungan antara arus

dengan tegangan pada suatu ranékaian dan titik po-
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tong antara- garis beban dengan kurva disebut

- titik kerja.

?EL;' N

. . _ i
Vi = 4 VOI{,—“\jDBO 0

q_

Gambar III. 4,1

Rangkaian dioda diatas mendapat tegangan ma-
sukan Vi tegangan keluaran Vs dengan beban
RL , dan VDteg_a'ngan antara‘ k_edua terminal di-
oda. ‘

Dari gambar rangkaian terlihat:

-V o+ Vb + v, = 0

atau - v, = VD + v

o

. - ' - vo
Vo = h A BL_,atau is= -Ri-

Jadi YD = v; - 1.R; persamaan

ini adalah kurva linier.

- Dapat digambarkan kurva linier dengen kemiri-

ngah - --1-—- = tg a« = sudut arah persa;

maan garis,
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Contoh:Diketshui RL = 50 Qhm,tegangan sumber Vi=
1 Volt,Gambarkan titik kerja,garis beban
dan tentukaniah Eesar arus yang mengalir

dalam rangkaian dan tahanan total.

------------ Lihat kurva garis beban.

1.4nggap i = 0 maka vy =V = 1 Volt,tetukan ko-

ordinat ( 0.1).

v
2.Anggap v = 0 maka 1 = SO S A = 20 mA,
R 50
%iordinat titik ini adalak (20,0).

3.Hubungkan kedua titik tersebut,garis ini dina-
malkan garis bebén.

4.Titik poﬁong garis beban dengan kurﬁa dioda a--
dalah Q = Titik kerja. Tarik garis sejajarlv
melalui Q,inilah arus yang mengalir dalam rang-
kaian(I). |
Buat garis sejajar dengan i,inilah tegangan .
drop pada dioda.

v
Tehanen dioda Ry = —-P--= -2£22_. - 61 onm.
. I. 9010 . LI

Tghanan total adalah: HD + RL = 61 + 50 = 111 Ohm.

Jadi arus mengalir 9 mA dengan tegangan sumber 1 Volt

dan tahanan total 111 Ohmn,
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LY. TRANSISTOR.

. 1. Bahan dan cara kerjanya.

Bahan ‘transistor dibuat dari kristal
‘silikon atau gerqanium, dimana lapisan silikon
tipe N diapit oleh dua lapisan silikon tipe P
dinamakan transistor PNP, dan sebaliknya dua
lapisan silikon tipe N mengapit satu lapisan
silikon tipe P dinamakan tfansistor NPN. Kedua
macam transistor tersebut dinamakan juncfion

transistor (transistor sambungan).

Emiser | Buse  Culleciur T Emiter Ba¥v Culleeior
Y =1 2 Y A, 2
E - & L & [
P P | o— a trad # |
5 ‘ . o4
Ja.lJl oy 1 Je
H (a) B
Emitier |~ Y *1 Collectur Enter (= Vo + ! Callector
+ = ey + » = re——pe
l‘ ’r I T l; lr I
TV, Via Via Vs
_l Jll"l.!mu J_ _ ‘L ’lt-uuu l )
P-n-p type (%) np-atype

Gambar IV. 1.1

Kalau antara basis dan emitor dipasang
tegangan maju dan antara basis dan kolektor di-
rasang tegangan mundur, maka arus mengalir dari
emitor melalui basis menuju kolektor.
Jika yang dipergunakan transistor PNP, menyebab
kan emitor positif terhadap basis, sehingga arus

mengalir dari emitor ke basis, kalau pada saat
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yang sama tegangan kolektor regatif maka arus ini
akan dikumpulkan oleh kolektor, jadi afua emitor
menjadi arus kolektor dan sebagian kecil menjadi

arus basis maka :

IE = IB + Ic
I _L:!llil-lbl;\ Coll;etur _.!.q_
i + T
val () \ ) v r}‘g v
Hasa S -
l e e

Yoo

Gambap3IV,4,2 Transistor pnp yang sudah diberi

tegangan.
|

Sumber tegangan adalah baterai yang terpasang pa-

da tyansistor ialah VEB dan Vcc.

Baterai .VEE menyebabkan:. E positif terhadap B ja .
" di sambungan:.antara basis dengan emitor ( I3 Jmen
dapat tegangan maju.

Baterai V.., menyebabkan kolektor negatif terhadap

ce

basis, jadi sambungan kolektor basis mendapat te-

gangan mundur (-VCB ) (reverse voltage).

Arus emitor sangat kecil, ordernya sangat kecil

(orde ui) jadi dapat dikatakan hampir seluruhnya

arus emitor menjadi érus kolektor atau IE = Ic.
Kalau bagian arus yang sampai di kolektor

dinamakan , maka dapat‘dituliskgn:

I = -cxIE , harga « terletak antara 0,90 sam-

C
pai 0,995 dalam hal praktis dapat diambil « = 1.
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Tanda negatif menunjukkan arus emitor dide-
finisikan berlawanan arah dengan arus kolektor.

Sebenarnya masih ada komponen arus kolektor- basis

terdapat tegangan mundur, arus ini adalah arus je

nuh yang terjadi pada sambungan P - N (koiektor -

basis ).

Arus jenuh dituliskan ( Tao ) adalah:

IC = = ol

jadi

Karena IE dengan IC tandanya selalu berlawanan,

maka nilai « selalu positif.

2. Watak transistor.

Pada rangkaian terlihat terpasang tegangan
VEB antara emltor dengan basis.dan tegangan VCB an-
tara kolektor dengan basis, tegangan-tegangan ini
menghasilkan arus IE dan arus IC' Jika harga VEB
diubah-ubah, misalnya bertambah, maka arus IE akan
berubah-rubah dan arus IC jugé berubah:hbah, gecara
matematika dikatakan Ic adélah fungsi dari VOB dan

IE dituliskan:

Vgg = $2 ( Vgg » Ip )-

Demikian pula antara besaran-besaran VEB’ IE dan

1;‘1' -
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VCB yang saling bersangkutan sehingga dapat ditulis:

Vgs = P3( Vop » Ig)
Bentuk ¢1=dan ¢2 dapat digambarkan pada suatu kurva,
Dalam rangkaian ini: jika diperhatikan, terdapat basis
dari transistor dipakai sébagai patokan pengukuran
tegangan, demikian pula terminal-terminal masukan
dan keluaran, satu terminalnya adalah terminal basis
rangkaian ini diberi nama, rangkaian basis bersama
( Common Base) dan basis yang dihubungkan ke bumi
dan rangkaian ini dinamakan rangkaian basis terbumi
(groﬁnded base). Jika transistor dipakai sebagai
penguat, maka dapat dibuat rangkaian dengan emitor
terbumi ( common emitor ) atau emitor bersama atau
dengan basié terbumi ( common base ) atau basis ber

sama dan dengan kolektor terbumi (common kolektor).

Collector current Jo, mA

Collector-emitter voltuge Voo, V'

GambapsIV.2,4 Kurva transistor PNP emitor bersama.

| Dalam rangkaian emitor bersama sudah dimasukkan su-
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atu signal generator ataun tegangad bolak balik, da
pat berbentuk sinus atau bentuk tegangan lainnya,
Tegangan ini diperkuat oleh rangkaian,sehingga pa-
da terminal terminal RL diperoleh suatu tegangan
Yang serupa bentuknya dengan tegangan masukan akan
tetapl amplitudonya lebih besar.

Dalam mempelajari suatﬁ penguat, harus dibe
dakan dua komponen yaitu komponen arus bolak-balik
( AC ) dalam bentuk signal dan komponen arus sea -
rah (DC).

Komponen DC.dari baterai membawa transistor
ke suatu keadaan yang dinamakan keadaan bias, atau
prasikap, dengan adanya komponen DC ini, transistor
berada pada titik kerja dan siap untuk memperkuat
komponen AC dan bentuk signallyang dipasang pada

terminal-terminal masukan.

3. Menentukan prasikap (Bias) dari penguat tran-
sistor emitor hersama.

Gambar: IV,3.1 Rangkalan emitor bersama
( common Emitor )



44

Untuk menentukan prasikap dipakai dua baterai,
yaifu bateral VBB dan VCC, pemakaian dua bateral ter-
lalu mahal, diusahakan untuk memakal satu baterai.

Untuk ini, tegangan antara E dengan B dan anta

ra C dengan E melalui tahanan-tahanan .

** . 4. Ranckaian emitor bersama dan basis bersama dan

Rangkaian ekivalen.

Suatu rangkaian emitor bersama ( common emi-
ter ) yang memakal prasikap (fixed bias), karena tran
sistor tipe NPN, maka tegangan basis adalah positif,
diambil dari baterai melalui fahanan Rb dan tegangan
pada kolektor diambil juga dari baterai melalui ta-
hanan Rb dan tegangan pada kolektor diambil juga dari

baterai melalui tahanan Rc‘

- . c‘, .
- 4+
wew| |
PN Oul g,
fe & signula,

L I

Gambar:IVL&;qt;*...Rangkaian transistor dengéﬁ pra
sikan tetap. (fixed bias ).

Emitor langsung dihubung bumi.

Signal input dipasang antara basis dengan emi-

tor, signal masukan berasal dari generator sinus,agar
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generator sinus tidak dipengaruhi tegangan DC yang
ada di basis maka dipasang kapasitor penghalang

( blocking capasitor )‘0b1' Sifat kapasitor, mela-
kukan arus bolak ba%ik dan tidak dapat dilaluiarus
gsearah., Arus searah dari baterai hanya sampai di B
( basis ) setelah melalui R , akan tetapi tidak da
pat terus melalui kapasitor terus ke generator, pa
da basis arus tersebut menjadi Ib'

Pada keluaran dipasang kapasitor C,, untuk
menghalangi arus searah, sehingga tidak terasa pa-
da keluaran.

Untuk titik Q yaitu titik kerja dari tran -

sistor maka dibuat kurva transistor.
Jo.mA

I .

l‘- ———————— 2

=}
I

] . L -
Ve Vee Viaa Vis.V

GambarsIVed.2.... Karakteristik output, transistor
yang terpasang emitor bersama.
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Titik Q dapat ditentukan dengan menarik ga-
ris beban dan perpotongannya dengan garis kurva
transistor.

Untuk trans istor pra s£kap tetap (Fixed bi
as ) tahan beban adalah R; dan R. Tahan R, dila -
lui oleh arus searah akan tetapi dihalangi oleh(}b2
dan juga dilalui oleh arus bolak balik.

Jadi terdapat dua garis beban, yaitu gariq
beban DC dengan memperhitungkan Rc dan garis beban

AC dalam hal ini R, paralel dengan Ry.

C
Persamaan garis beban DC:
- V + IC RC
Ig = Vop * cc]

Yang digambarkan pada kurva adalah Ic dan VCE
Garis beban AC juga harus melalui titik Q,

untuk menggambarkannya dibuat garis lurus melalui

Qidengan tg = R
L
R S, B Ro + Ry
' RIl Rc RL Rc . RL
i R. . R '
atau Ri = -ﬁg—;—ﬁé-
C L

Untuk memperoleh Ib pada titik kerja:

I = Voo = Vpm
b bl g
R
B

Karena VBE kecil romus diatas menjadi:
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Dalam perhitungan se}anjutnya, ditentukan berapa ove-
nguatan dari rangkaian, untuk menganalisa komponen
bolak balik dipergunakan rangkaian setara (ekivalen)
Ada bermacam-macam rangkalan setara yaitu rangkaian
yang:terdiri dari tahanan-tahanan dan sumber arus a-
tau sumber tegangan untuk mengganti traﬁsistor. Dari
sekian banyak rangkaian setara yang lazim dipakai i-
alah rangkaian setara ( f, Y.

Untuk menggambarkan rangkaian setara, terlebih
dahulu ditentukan titik E, B, dan C dari transistor,

lalu digambarkan rangkaian setara antara titik terse

but,
CE
-k
it
hll "t
%
A.J
$ -
(b)
Gambar: IV.4.3 Transistor ter- Rangkaian setara
pasang' emitor {ekivalen)

bersama.

Transistor dalam kotak diganti dengan suatu
sumber tegangan yang besarnya hievc’ sumber arus be-

sarnya hfe ib dan dua‘tahanan yang besarnya hie dan
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tahanan keluaran hoe'

Besaran hoe dinyatakan dalam konduktansi dalam
] .

5 = mho.
dimana : v, = tegangan antara kolektor dengan
emitor atau tegangan keluaran.
Vy = tegangan antara basis dengan emi-

tor atau tegangan masukan.
Tegangan y dan Ve adalah tegangan bolak balik,de
ngan parameter h. Parameter-parameter dapat diten
tukan besarannya, Jika sudah Qitentukan watak dari

transistor dan titik kerjanya. Parameter hre'hfe

dan hoe bergabung padé temperatur dan pada besar -
nya arus kolektor IC dan besarnya arus emitor IE ’
dan disekitar titik Q hilai parameter dianggap te-
tap.

Rangkaian setara diatas hanya berlaku pada
signal kecil jadi "swing" dan tidak terlalu Dbesar
deﬁikian pula frekuensi signal tidak boleh tinggi.

Untuk frekuensi tinggi transistor harus di-
ganti dengan rangkaian setara yang berbeda dan rang
kaian setara diatas hanya berlaku untuk ‘transistor
yang terpasang dengan emitor bersama. -

Jika transistor terpasang dengan basis ber-
sama, bentuk rangkaian setaranya sama yang berbeda

adalah hib bukan hie' Kalau. nilai-nilai parameter
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hfe sudah diketahui, maka nilai untuk kofigurasi

ldinnya misalnya hib dapat dihitung, begitu opula

hob

kaian kolektbr bergama dapat dihitung.

sudah diketahui, maka parameter untuk rang -

-t <
in £ T
Vo B %’ RL?‘“ a) Rangkaian transistor
= terpasang basis ber-
. = Voo sama (CB).
<= ¢
+
T H .
I
(DMJ.Th“ Vs b) Rangkalan setaranya.
tL+ Ahpi, Gambar IV.4.4

Harga-harga parameter (h) dalam konfigurasi CE,
CB dan CC terdapat dalam daftar 1.
DAFTAR IV.,4.1

Parameter CE cC CB
-.hi 1100 1100 21,6
h, 2,4 x 1074 1 2,9x10™%
hf 50 - 51 - 0,98
. by 24 AV 25 A/V 0,49 A/V
1/ho 40 X 40 K 2,04 M

Harga-harga parameter (h) dari suatu tran-

sistor untuk tiga macam kounfigurasi yaitu
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Emitor bersama : CE
Kolektor bersama : CC
Basis bersama : CB

5. Transistor sebagal oenguat daya.

Penguat ini memberikan daya kepada suatu
alat (beban) Ry, yaitu suatu penguat daya yang mam
pu dilalui arus besar pada alat terpasang pada ke-
luarannya ( R, ) perlu ada penyesuaian tahanan da-
lam alat yang dipasang.

Suatu penguat fransistor yang sederhana ,
terdapat penguat yang memberi dayé pada tahanan

murni RL" Vee
&y l'c

".H
T
-
+

- l V:m

Gambar-IV.5.1 Penguat transistor.

adalah dfus sesaat total yang melalui kolektor.

-
I

arus bolak balik sesaat {arus kolektor.):l ..

I = arus séarah melalui kolektor.



51

-7
5
)
e @
!
-
3
€

Uy

»ot
L

wl b

Gambar INV.5 .2 sovyiWatalk koidctor-. -

Daya arus bolak balik melalui kolektor:

po= In X “Yﬁ ~ Im - Vi
c 2 2 - 2

Didalém kolektor terdapat arus bolak balik bercam-

pur dengan arus rata maka:.

I -1 v -
1= max 5 min dan V_ = __@EE_E__min__
Daya menjadi :
pooomVm _S__max_____LESEEYQEE_Z_YQLB)
.
. 2 =
= Inp - By - V2
T2 2Ry

nax? vﬁin’ Imaxdan Imin‘dapat ditentukan da-

ri beban setelah ménggambar gafiS'beban.

- Harga V

-
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6. Penguat daya dengan kopling transformator

Apabilé tahanan beban dihubungkan langsung
dengan kolektor penguat daya maka arus I, akan me
lalui beban. Hal ini 5merupakan kerugian daya yang
cukup besar, karena.tidak memberikan sumbangan pa
da signal dan kurang baik langsung ﬁengalirkan a-
rus searah pada alat yang dipasang, antara lain
~ gulungan pengeras suara, untuk itu digunakan tra-
fo magukén.

Pransformator kopling ini lebih dikenal pada Radio
“siStem dengan trafo penjesuaian atau matching im-

pedansi.

I-H.-c

[ 3

R
R, !

1
1

Gambar IV.6.1 Penguat daya dengan kopling
' transformator. '

Untuk memindshkan daya ke suatu beban anta-
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pengeras suara yang tahanannya (5 =15)

Ohm dipakai trafo venyesuaian tahanan, untuk trafo

berlaku

N
2

T v

) dan I

- -

1

Tegangan., pada gulungan primer.
Arus melalui gulungan primer,.
Tegangan pada kumparan sekunder.
Arus melalui gulungan sekunder
Jumlah lilitan gulungan primer.

Jumlah lilitan gulungan sekunder.

Dari kedua nersamaan diatas diperoleh :

dimana :

1 2 y 1_
-5- —;—— atau Ry’ = -5 Ry
n 1 n
A V.
I dan R = —=Zean
I L
1 12

7°. Ukuran penguatan desibel ( db )

Kalau

penguat dinyatakan dalam bentuk dia-

gram kotak, yang terdiri dari tramsistor, tahanan,

kapasitor dan kondensator, sedangkan masukan dan

keluaran adalah bentuk arus atau tegangan,

tenaga keluaran P0 dan

perbandingan

atan adalah :

Jika

tenaga masukan Pi , untuk

P0 dengan Pi misalnya 100 maka pengu
P
0 —

hg
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terlihat penguatan P0 = ,100 kali P terlihat

i ]
penguatan besarnya .100 kali, orang mengira ini
penguatan yang cukup besar, akan tetapl pengu -
atan sebesar ini haqpir tidak dapat dinyatakan

dengan vendengaran, artinya telinga belum dapat

membedakan suara yang satu dengan suara yang te

lah diperbesar 100 kali, jadi kesimpulannya su-

ara yang diperbesar 100 kali, bukanlah suara

yang dihasilkan oleh tenaga 100 kali tenaga suas
ra semula. Besarnya penguatén (amplication) di-
nyatakan dengan huruf A:
: P
A=1010g2 . 1045 100 = 2 Bel.
b,

_ i
Bel adalah-satuan yang terlalu besar, dalam prak

tek biasanya dipakai decibel ( dB ), jadil pengu-
atan adalah tenaga atau arus Jjadi besaran pengu
atan adalah dB: |

Karena f =1 .R =g

R
10, Ve-R 10 I, - R 1
Log=> = log — = 2 Log —2-~ Bel
R I . R
i . i i,
1 Bel = 10 decibel
Decibel (dB) dimana R, = Ry maka :
P v
1dB = 10'070g =2— = 20'%10g ~ =
B v
. i 1
10 1
= 10 log —Eﬂ-

i



1
A

Biasanya R # R, akan tetapi tegangan lebih mudah

diukur maka tetap dipakal 1O1Olog __%__ yang dina-

V.,
makan " Gain tegangan dB " 1

pada rangkaian dimana daya keluaran lebih kecil da-
ri daya masukan (misalnya pada filter) dipakai satu
ant

dB Atenuasi = 1010

Pi

0
Attenuation ( peredaman atau perlemahan), misalnya
penguatan 0,01 kali atau - 20 dB tanda minus disini

adalah penguatan negatif, atau atenuasi (dB Atenuasi)

v
contoh : IMenghitung jika diketahui besar pengu
atan 23 dB. 1
Perhitungan :
23 sb = 20 db + 3 db
10 ¥ 2
20 db '= 2 Bel = 10 "log - jadi
i
v
v— = 10
i
Vo 2

3 4B = 0,3 Bel : 2'°log -g2~- = 0,3 Bel
i

| v v
1010 =0 = 0,15 : jadl —— = 1,41
v, : Vi

Jadi penguatan 23 dB = 10 X 1,41 = 14,1

vy = 14,1V

Y
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¥ . PRANSFORMATOR.

1). Azas tranafo}maforr(Trafq).

Lilitan kawat pengantar dengan memakai dua~-
kumparan yang mempunyai hubungan elektromag-
netis dinamakan transformator.Untuk kopeling
',maksimum k = 1 akan tercapal aﬁabila trafo
dengan kedua kumparannya memakai teras.bési.
Tra;o dengan teras besi pada umumnya diguna-
kan untuk frekuensi 50 Hz sampai dengan
10.000 Hz. Kopeling magnetis mempunyai ni-
lai 1 apabila koefisien induksi eilang M sa-
ma besar denganlindukéi diri L dengan kata
lain, guluﬁgan primer dan gulungan sekunder

mempunyal harga L yang sama, maka :

-. rni_ntg besi _
o
il it

7

L-——-qq'\

i)
-
L 4

n
F

ey Il B

F ‘
“v.o—»11luks bocor

Gambar V.1.1

o g,
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Tegangan primer dalam Volt.

Pegangan sekunder dalam Volt.

N = Jumlah lilitan gulungan pri-
mer.

N, = Jumlah 1lilitan gulungan sekun
dex.

Pransformer ratio (1) adalah:

N )
N, g §§§EES~
: (a)

Transformator
tampa inti,

L—- inti besi

Transformator
dengan inti besi.

Gambar V.1.2

untuk T = 1 maka N2-= N1 atau

Ey = By ,
Jika suwatu trafo diberl aliran %IE%

. primer I1. pada terminal gulu

ngan sekunder diberi beban R,

maka ¢ 12 ) E2
Ry

Jika beban bukan R akan tetapi L dengan tahanan

induktif X, atau C dengan tahanan kapaéitif x&
E
2

maka:
12 p |

Besarnya fluk magnetir (@) yang dibangkitkan

oleh 1ilitan kawat sebanyak (N) pada kumparan

berbanding rata dengan aliran (I) yang mengalir

pada lilitan tersebut:

PERPUSTAKAAN 4P PABANG

KOLEKS! BIDANC 1LMU

TIMiK DIPINJAMK AN
HRUSAIS THRAK A DALAN PERFHETLY AN N
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¢=I1xg1 dan_¢2=12](N2

8, ='¢2 (perada dalam satu te-

ras)
Jadiz 1113% N, = I, X N,
: ‘ _ N,
atau 12 = me———— 11
N
2

2). Teﬁaga tranaformator. -
Secara teoritis H1 harﬁs sama dengan H2 yaitu
_tunaga 1istrik yang masuk hafus gsama dengan te-
naga listrik yang keluar, dengan syarat tidak
terjadi penylmpangan tenaga berupa panas dan se

‘bagalnya, maka :

. = . S S ’ _-.'.'.-.'.::.'.'; -Ja €,
I, XE =TI, XE . | 2 pSmelld s
' | e B E“
atau I.‘ Ez L . R "‘ SR © :
= . \.-mmomn

dalam lundunn tarmyat,
Trorr;f:;n?:::h: uohrun sekundair). '

-3). Rendemen transformator.

Fungai transformator hanya memindahkan tenaga
listrik, Jjadi tidak dapat membangkitkan tenaga
1istrik, karena komponen trafo terdiri dart te
rag besi dan tembaga akan terdapat kerugiap be
pl dan tembaga, disebabkan adanya histeresis

- darl besi dan aliran pusar dalam teras beal

tersebut. Perbandingan tenaga keluar (sekunder)
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dengan tenaga yang diterima (primer) disebut

rendemen:

Tenaga keluar
Tenaga masuk X 100 %

)
Didalam ﬁraktekﬁya tidak mungkin W, = W, kare~
na adanya fluks bocor artinya tidak semua- ga;
ris gaya magnit mengalir sehingga tidak semua
garis gaya magnit mengalir sehingga tidak di-
lingkari oleh gulungan sekunder, yaitu garis
gaye gulungan primer yang mengalir di udara.
Rendemen trafo akan makin beaar kalau fluks bo
cor makin kecil, untuk ini, dipakai tipe teras
mantol (Shell core), seperti pada gambar.

Fluks yang dibangkit-

kan gulungan primer .I §_ ;&Ew ;
o 0y oy 5 o)
akan mengalir kekiri sl |: I-
. el B ] I
dan kekanan, ini ber -
GambarV.3. 1
arti bahwa gulungan D-r;nnn m-mnk?l llrn.i-m:'nlo[,
randamen Ctranslormator dapat

diperdnggl. -

sekunder, semuanya a
kan memotong semua
fluks yang dibangkit

kan oleh gﬁlungén

pr_imer. I Gambar V..3;2

Karena teras berben-
tuk siku empat ali -

ran fluks dalam besl
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ada yang meninggalkan
besi, tidak sepenuh -
nya dapat membelok pa

da tikungan siku empat

jadi masih terdapat a-’

liran bocor,
Untuk mengatasi hal i- Torolda dengan teras berbantuk 'linglm.mn.
ni, dibuat trafo dengan Gambar V.3.3
teras besi berbentuk
lingkaran yang dinamakan toroida.Tipe trafo ini

mempunyal rendemen yang paling tinggi.

Penyesuaian impedansi,™

‘prafo dapat digunakan untuk memindahkan tenaga

listrik, dengan merobah tegangan atau aliran a-

gar supaya lebih tinggi atau lebih rendah dari

' tegangan atau arus primernya dan trafo juga da-

pat digunakan untuk merobah impedansi dari gulu
ngan. primernya agar menjadi lgbih tinggl atau
lebih rendah. Gulunga n primer dengan impedansi

tertentu sebesar:

B4
2y = ===
I
1
dimana: E1 = Tegangan primer dalam Volt.

I Arus primer dalam Amper.

L}

1

.begitu pula :
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_ E
2, & ===-
2
Lo
dimana: E, = Teganéan sekunder dalam Volt.

2
I, = Aliran sekunder dalam Amper.

Antara E1 dan E2 juga IH dan 12 mempunyai hubu
ngan tertentu'dengan perbandingan transformasi

T demikian pula dengan Z1 dan ZZ'

- I
E, = T X E, I, = i
E TXE E
2, = === = i SO ' 11
I 1
2 B E,
terdapat: 22 a %, ==== diketahui Z1 B ==
I Z
' 1 1
2
. 2y = 1745,
: : 2 Z
2y Zy
- dimana: T = Perbandingan tranaformasi.

‘Z1 = Impedansi gulungan primer da;
lam Ohm. {
Zé'a Inpedansi gulungan sekunder
daiam Ohm..-
Tarhxata: Prafo penyesuai (Matching impedan-
si) sangat banyak digunakan pada

RS antara lain pada penguat suara
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(loudspeaker) darl pesawat radio penerima yang
bekerja pada frekuensi bahana yang dikeluarkan
oleh blok penguat akhir. Blok penguat akhir a-
kan mengeluarkan tenaga yang'sebeaar- besarnya
diaerta i efisiensi yang setinggl mungkin,oleh
pabfik sudah ditetapkan impedansi alat pemakai
yang akan dipakai haruslah sebesar 10,000 Ohm,
ini berarti penguat suara harus mempunyai taha
nan 10.000 Ohm. Alat pengeras suara yang ada
hanya dibuat oleh pabrik 10 Ohm, jadi untuk di
pasang langsung tidaklah mungkin, untuk itu

perlu diadakan.penyesuaian impedansi melalui

trafo penyesuai; sebagal berikut :

ini berarti : N

ini berarti bahwa Jjumlah gulungan primer 31,6

kali jumlah gulungan sekunder.

Bahan transformator.

Untuk transformator frekuensi rendah ( 50 Hz
sampal dengan 10,000 Hz) dipakai teras dari
bahan besi bercampur 0,5 sampai 4,5 ¥ silicon

(Si). Bahan teras ini dibuat menjadi plat ti-
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pis-tipis setebel 0,3 - 0,5 mm dilola menurut

bentuk tertentu. Plat-plat tersebut dinamakan
dinamoblik, Syarat-syarat yang harus dipenuhl
oleh dinamblik, ialah histeresis yang rendah
(kecil) dan vermeabilitas yang tinggi, seba -
liknya tenaga kueraitif (tenaga yang dibutuh-
kan untuk menghilangkan magnetisme remanen )

haruslah sangat kecil.

Pada daftar dibawah ini terdapat gifat-sifat

dari beberapa jenis bahan teras trafo,.

DAFTAR ' V,5.1

\ Kerugian besi i
——— enaga
Nama teras S{(I).i- Bo=|Bu=| u, B pads kué:sigtif
con |10.000115.000 If”‘ {Oerstedr)
Gauss | Gauss
" Amature 0.5 | 1,30 | 3,06 | 5.800|7.000| 0,70
Electrical 10 -| 1,17 | 2,75 | ‘6150 6.000| 0,68
; Motor . 25 1,01 | 2,37 6.100 | 6.100| 0,58
Dynamo 325 | 0,82 [ 1,93 | 5.800 5000 0,50
Transformer 1 4,0 0,72 | 1,69 } 6.300| 5.000 0,40 .
Transformer.l:! 4,5 0,58 | 1,36 | 8.300| 4.500 | 0,25

Teras trafo 1 dan trafo 2 pada dafta; digunakan
untuk trafo teﬁéga dan trafo radio,'pada daftar
terlihat kerugian besi disebabkan arus pusar, ke
.rugian ini diukur dengan Watt per pound (1pound
= 0,45 Kg ), jadi jika untuk suatu trafo dibu -~
tuhkan teras seberat 2 Kg, kerugian besi terse-

but adalah
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2 X jumlah Watt per pound.
0,45

Pada kurva f - H daril bahan teras yang mengan-
dung 0,5 % dan 4,5 ¥ silicon, ternyata untuk
permeabilitas yang paling besar un terdapat an
tara B = 4.500 dengan 5.000 Gauss, pada garis
kurva mendaki.

Logam campuran yang

"
[=]

lebih baik adalah . i
Permaloy, H ik l ' s %
ermaloy, Hypernik, L ’i’;’L_==:

Mumetal .Permivar, 8 ' 4¢$::ﬂf"f+__—_

3o pd ~45%st

Ferrocube dan seba~ Y // '

gainya. Bahan-bahan ;

inl mempunyai perme l'

abvilitas yang ting- . ?b S | 10 15

H {cersted)) -

gi, lebih tinggi da :
Grofik B-H dorl bahan teras Ilunn
mangandung 0,5% dan 4,5% ailicon.

ri pada baja sili -
. Ge_unbnt' V.5.1

con dan tenaga kuer

sififnya kecil.

Pada Radio Sistem trafo digunakan antara lain
untuk sebagal penghubung microphone ‘dengan
blok penguat pertama , trafo penguat suara
dipakai, untuk menghubungkan blok penguat a-
khir dengan loudspeaker dan trafo penyesual
untuk menyesuaikan impedansi dan pembalik fa-

sa pada blok lainnya,

20
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Transformator tegapga.

a) Teras besi,

Teras besi transformator tenaga,terdiri dari
plat-plat dinamo atau.plat-plat transformator di-
pasangkan pade frekuensi 50 putaran/ det. Bentul te-
ras yang banyak dipakai ialah bentuk teras mantol
(shell core). Teras mantol ini mempunyai tiga kaki
dan semua gulungan digulunékun pada kaki tengsah .

Untuk memuduhkan pemasa-

ngan gulungan-gulungarn ,

plat-plat transformator

seperti pada gambar a

Ga;nbnr _V.6.8.1 dan b.

Bantuk teras maacol,

Terss mantol verdiri dari

[Efti] LJ dua bagian,yang satu ber-

: . bentuk huruf E dan an
® yane

Gamber .V,6,a,2 lainnya berbentuk huruf I,

° Potongan? taras mantol untwk memudahkan
pemasangen gulungan, |

dari itu biasa disebut te-
ran ini ,teras E-I.

Sebelum guluﬁgan dapat dimasuklzan pada kak}_tengah
auri terasﬂterlebih déhulu digulungkan pada suatu
rangka yéng terhuat dari kertas keras.

Setelah gulungan-gulungan selesai dlgufung pada rang-

kanya,plat-plat transformator dimasukun satu dzmi sa
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 Gamber” V,6,a.4

r tenaga long tweloh
Tmmh.r '::;:sai disusun.

Gumb"'vo6.a.3

. n jong terbuet daripada
: Rangka gulune:“ai‘ keras, .

DAFTAR V.6.a.q < TRANSFORMATOR TENAGA

A— e

Tenaga pri-|Penampang teras NV Tebal kawat
mair (VA)| (mm X mm) | primair sekundair | primair (mm)
1 6 14 x 14 23 28 0,20
T 15 w1 | 154 | 1 F 030
25 20 x 20 11,5 138 | 035
40 - 22 x 22 9. | 1 0,45
50 24 X 24 75 | .9 - 0,48
75 £ 26 % 26 64 .| 728 |7 050
100 |. 28%28 . 5,1 6,75 0,60

DAFTAR V.6.a.2 TEBAL KAWAT SEKUNDAIR.

M
Aliran sekundajry ‘Tebal kawat ‘ Aliran sekundair] Tebal kawat

(mA) (mm) (mA) (mm)
25, " 0,15 T 300 0,35
50 0,15 . 500 0,45
15 0,20 1000 0,60
100 ‘ 0,20 2000 . 090"
125 025 _ 3000 1,00 .
150. 0,30 . . 4000 1,10

200 0,30 - 5000 1,30




tu didalam lubang .ranglta dan disusun sedemikian
rupa,sehinpera plat-plet tersebut menjadi suatu tum-
pukan ysng kokoh. Penyusunan plat-plat kedalam lo-
bang ranglkas harus bolek balik,malsudnya susunan I

: terpasang tidak beratas—-atasan antara yang satu de-
ngan yang-lainnya.

Ukuran transformator adaleh sebagai beri-

kut:
6.,1.Penampang &« X b adalah menentukan besarnya fluks

magnetis yang dialirkan dalam teras,dengan kata
lein jumlah tenaga listrik (Watt) yang dapat di-.
piﬁdahkan oleh transformator.

'€.2,Ukuran ¢ Xd menentukan besarnya jumlah gulungan
selurubnya yang dapat digulungkan kedalam rangla
gulungan,.Semua kawat-kuwat dari gulungan dan te-
balnya rangka gulungan harus dapat diﬁasukkan ke-
dalam ¢ X d.

6;3Jum1ah gulungan harus direncanskan,yaitu besar-
nfa tegangan induksi yang dapat dibangkitkan oleh

satu guiungan‘atau seballknya, junlah gulungan yang

dibutuhkun untuk“membangkitkan tegangun induksi

sebesar 1 Volt,dirumuslkan N/V. Jumlah gulungan

per Volt sangat berhubungan dengan besarnya pe-

nampang kakitengah ( ulturan aXb ).
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Sebégai contoh:
Kaki tengah ukuran 14X14 mm,membutuhkan 23 NV
untuk gulungan primer. Jika tegangan masukan
PLN sebesar 110 Volt,jumlah gulungan primer
adalah 23 X110 = 2530 gulungan. Untuk gulungan
sekunder tidak dapat dipakal N/V,karena ada ke-
rugian besi dan tembaga dalam transformator, ja-
di untuk membangkitkan tegangan sekunder sebe-
sar 1 Volt dengan tegangan keluuran 350 Volt,
28X 350 = 9800 gulungan.
Jika tenagsa mésukan sebesar 6 Watt atau 6 VA
artinya transformator hanya dapat mengerjakan
‘tensga listrik sebesar 6 VA, jika harga ini di-
lampai teras transformator akan menjadi panas.
.Dibawah inl terlihat secara mudah hubungan-hu-
bungan antara tenaga primer,penampang.teras(ka-
ki tengah), jumlah gulungan per Volt primer dan
sekunder dan tebal kawat untuk gulungan primer

dan sekunder.

&,4.Tensga sekunder VA yang hendak dipakai.sebagai
keluaran harus diketahui dan tenaga primer se-
bagai masukan dari sumber PLNdan sebagainysa, ju-
ga harus diketahui,dengen demikian baru dapat
direncanalzan gulungan-gulungan,baik primer ma-

pun seltunder.
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Besarnya tenaga sekunder :

v = E I (VA) (notasi ef =
ef of  “ef ofektif....)

Sebagail contol tenaga keluaran yaitu tenga se-
kunder, jika Eef berfﬁngsi untuk memanaskan dan
Ief adalah aliran pemanas dari suatu tebung ,
disambung dengan hubungan paralel dan seri, jika
tegangan pumapas memafiaskan kawat dariltabung
tersambung seri , umpamanya 4 Volt atau 6,3
Volt,dalam hal ini Egp = 6,% Volt,begitu pula
semua tabung harus mempunyal aliran pemanas Yyang
Sama, umpamanya Ief'= 0,% A,sedanglkan Eef adalah
tegangan pemanas dari semua tabung,.
Jika_taobung berfasa dobel.katakan 2'X 300 Volt,
besar tegengan yang dibangkitkan adaleh 2 X300
Volt dengan gulungan yang dilengkai dengan ca-
bang tengah. Karena kedua gulungan secara ber
ganti -ganti dialiri maka tenaga yaﬁg dikeluar-
kan oleh gulungan dengan aliran anoda 40 mA,te-
nega keluaran adalah :

400X 0,04 = 16 Watt..
Yang. harus diperhatikan selanjutnya ialah perbe-
daan aliran bolak-bélik dengan aliran rata yang
dikeluarkan oleh pesawat perata,aliran rata se-

cara praktis telah melaluil filter-filter.
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Besarnya alirsn bolalk -balik yang harus dikeluar-
kan oleh gulungan selunder:

I.=1,1171

ef rata.
Jika tegangan rata pesawat penerima membutuhkan

250 Volt,dengap aliran total 100 mA,maka gulungan

sekunder dari transformator tenagu harus membangklt-

kan tegangan 2 X 250 Volt dengan Ief = 1,11 X100 =
111 ma.

Setelah tenaga listrik gulungan sekunder dihitung
dengan menjumlahkan semua tenaga yang dibutuhkan,
baru ditentultan tenagas primer,biasanya ditambah
untuk pengamansn(20 - 30) % ,ini perlu larena ada

kerugian-kerugian yang terdapat dalam transforma-

tor dan bahan-bahan gulungan kawat yang digunakan.

Perhitungan lengkapnya adalah sebagal berikut:
Suatu transformator tenaga direncanakan untuk

pesawat penerima,dengan tegangan keluaran 2 X

350 Volt pada aliran 60 mA. Juga transformator

dipunakan untuk tegangan 5 Volt dengan aliran

2 Amper dan juga memanaskan tabung perata ter-

sambung paralel 6,% Volt dengan aliran rata

2,4 Amper,

Perencanaan transformator:

Tenaga gulungan tegangan tinggil
350 X 0,06 = 21 VA~

a,

Y
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Tenaga gulungen tegangan rendah 5 X2 =10 VA
Tengga gulungan tegangan rendah
untuk tabung perata 6,3%2,4 = 14,72 VA~
45,72 VA

Jumlah tenaga sekunder

f-- ————

Besar tengga primer adalah:
Penaga sekunder + 20 ¥ = 54,86 VA.

Untuk mengerjakan tenaga primer 54,86 seperti terte~

ra pada daftar:
Penampang” teras besid ukuran 24X24 mm.

-~ Tegangan sumber PLN 125 Volt,gulungan primer
125 X 7,5 NV = 937,5 gulungan,dengan;garis '

menengah kawat 0,48 mm.

~ N/V gulungan sekunder 9 Volf,untuk masiné-

masing gulungan 700 X 9 = 6300 gulungan.--

gerls meneﬁgah.kawaﬁ 0.20 mm,

-~ (ulungan untuk tegangan 5 Volt-2 Ampers

5 X 9 = 45 gulunggn'dengan garis menengah

kawat 0,90 mm,dilengkapi dengan titik te-

" ngah 3 X 45 = 22,5 gulungan,

- Gulungan untuk tegaﬁgan 6,% Volt- 2,4 Amper,

6,3 X 9 = 56,7 gulung dengan garis menengah

'anat 1 mm,.
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Pelgksanaan:

Gulungan-gulungan kawat yeng audeh dihitung
digulungkan satu demi satu kedalam rangka gulungan
yang ukurannya sed;mikian rupa dapat dimasukkan ke
dalam ruangan ¢ X d,dengan urutan sebagai berikut:

-.Yang digulung pertama adalah yang paling
bawah,tegangan 5 Volt dan 6,3 Volt, jadi
gulungan kawat yang paling dekat dengan
teras besil adalah bertegangen ‘yang paling
rendah,

-.Seterusnya*digilung ghlungan: primer 125 -
Volt.

-.Dan akhirnya gulungen kawat yang paling
atas gulungan 2 X 350 Volt yaltu yang pa=:
ling jauh darl teras besi.

Antara gulungan - guluﬁgan masing-masingnya diberl
kertas isolasi yang menjamin adanya isolasi antara-
tegangan untuk masing-masing gulungan. Ujung=-ujung
gulungan diantarkaﬁ keluar,dimasukkan kedalam lo=
bang terminal. ‘

Setelah selesai gulungan sebelah luar,digu-
lungkan kertas isolasi,untuk melindungl terjadinya
sentuhan benda-benda tajam...

Setelah selesai- pekerjean dengan gulungan-

gulungan,dimasukkan plat-plat transformator keda-
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lam lubang rangka'gulungan seéar& berboluk~balik
kemudian plat-~plat transformator dijepit dengan
mur-baut dan dipadatkan sebagaimana mestinya.

Untuk menceéah jangan masulk celuh-celah
udara sehingga terjadi kelembaban maka transforma-
tor yang sudah siap dijepit dimasukkan kedalam oven
den seterusnya disiram dengan compound,lalu 4idi-

nginkan dan dikeringkan,compound sdalah merupalkan

* 1solasi antar plat transformator,
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VI.CATU DAYA.

Sumber catu daya pada hermacam-macam peralatan
komunikasi antara lain Pesawgt Radio Penerima,di-
perlukan stunber catu,daya dengan arus bésar den le-
cil . Tegangan yung dipergunalkan adalah tegangan
yang tetap stabil. .

Sebagai sumber tegangan biasanya 120/220 Volt

50 Hz,tegangan bol:k balik ini setelah memalui trans- .
formator dapat diturunkan digesuaikan menurut keperm .

luan,terlebih dahulu perlu fegangan tersebut  disearah-
kmu'

Komponen yang dipergunskan pada catu daya adalah
Step Dowm Transformer ( Trafo penurun),dioda,tahanan

dan Kapasitor, jika distabilkan dipergunakan dioda ze-
ner ,stabiliser dengan menggunakan penguat transistor

gkan dibicarakan pada buku jilid 2.

Jenis catu daya adalah sebagai berikut:

1.Penyearah setengsah zelémbang.

Suatu rangkailan terdiri dari trafo penurun,de-
ngan sumber tegangan dari PLN sebesar 110/ 220
V,50 lz,sebagal tegangan masukan dan tegangan
keluaran ambillah 9 Yolt,pada terminal yang sa-
tu dipasang dioda dengan pra sikap maju dan ter-
minal yang satu lagi terhubung bumi,antara pola-
ritas positif dengan polaritas negatif dipasang

tahanan beban RL.
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a.Rangkkaian pnyearsh i
setengah gelombang.

-b.Tegangan'sinus pada
sekunder transformator.

Idc

c.Arus keluaran melalui

Ry, (c

Gambar V,1.1.1

Pada gembar (c¢) terlihat bahwa arus yang terjadi
pada keluaran hanya berlangsung setengan perioda
( =n),dalam perioda antara dengan 2 tegangan
yang terpasang pada dioda terbalik yaitu pihek N
mendapat tegangan positif dan pihak P mendapat te-
ngan negatif. )

Selama sisi N posit}f maka dioda tak hantar,se-
hingga arus dalam rangkalan = O. t

i= Im ain kalan 0 € o g
i=20 kalau TS ¢ & 2=
) A
Dalam persamaan inia =wt dan T = =
’ m, R, + R
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Jika pada gambar (a) dipasang amper meter

maka akan terbaca:

I
I R (| N

dec -
Amper meter AC akan mengukur arus efektif yang me-
laluinya’, ‘begitu pula Volt meter DC maka:

1

_om___ .
Ter = "3 0,707 I
V. = -=Im-- =0,707 V_

ef Vrb

Tegangan keluaran akan memebrikan tegangan searsh
~ pada suatu peralatan elektronika.

2.Penyearah gelombang penuh{fullwava rectifier).
Penyearah gelombang penuh dengan mamakai dua dio-
da,dapat dianggap 2 rangkalan penyearah setengah ge-

lombang yang bekerja Bergantian.

Tegangan sudah searah,akan tetapi belum rata ma-
sih bergelombang,walaupun demikian bentuk gelombang
selalu ﬁositif dan memberiksn tegangan soarah:

V., = _E_E@:§E
de - = x|
I
atau dan I = ~Boow
D ef V2
-
31
1 e
Masukan +
C V0= Keluﬂrxn DC

———53




11

T F it o’

a.Rangkaian penyearah
gelombang penuh,

b.Arus yang melaluil D1
dan D2 dan melewati

2 n—ea ,RL

&

¢

(b)

Gambar VI,.2.1
3. JFilter,:

Teéangan DG-yang diperoieh déri penyearah ge;
- lombeng penuh masih belum rata dan masih berbentul
gelombang sinus yang selalu positif (searah).
_ Untuk mendapat tegangan yang lebih: rata,maka
aprus dan tegangan yang keluar dari penyearah,dile-
watkan melalui filter. Filter yang paling sederhana

adalah filter kapasitor.
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Penyearah. Filter kapasitor.

Gambar VI.3.1
Penyearah gelombang penuh dengan

filter kapasitor,

Pada ujung-ujung terminal penyearah dipasang kapa-
sito},ﬂ,kapasitor ini akdan diisl searah dengan arus
dioda. Tegangan terminal-terminal kapasitor akan men-
capai maksimum Vm. Ketilta tegangan sinus menurun,te-
gangan VAB = Tegangan keluaran,tidak ikut menurun ka-
rena adanya tegangan pada C (Kapasitor),

Kapasitor akan memberl arus melalui RL,sehingga
tegangan keluaran mengikuti fungsi eksponensial anta-
ra t1 dengan t2 seperti pada gamabar dibawah ini,

r - h T -
v.l \; ; \
q, . J? :P
.0 .81 ‘o - ’
{; p Gambar VI.3.2
p. “"2 Bentuk tegangan keluaran dari
m.1 penyearah gelombang penuh de~

ngan filter kapasgitor.
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Tegangan de¢ Vdc) pada keluaran dapat diukur atau

dihitung.
Tegangan dc¢ ini bergantung pada parameter RL, ¢ dan
v -
m
Dari kurva diperoleh: v
\' =V —refee
de m 2

VP = tegangan riak = ripple voltage.

Besarnys tegangan pada kapasitas dari kapasitor C

v TaerTo  Tag
r = c -
2.£.C
1
jedi s Voo = Vp = =28
: 4.£.C

Ternyata kenaikan tegangan,tergantung pada arusg
searah. I,. arus ysng melalui beban ( Ry ).

Agar riak menjadi kecil maka C harus besar,dapat
dipakail kapasitor beberapa puluh micro farad,yang

lazim dipakai kapasitor eletrolit ( Elco).

4 .Pelipat tegangan.(Voltage multiplier).
Tegangan transformator jika dihubuhgkan pada
masukan dari rangkaian-rangkaian tertentu

dapat menjadl bertambah besar setelah sam-

-pal pada keluaran. ' '

Kenaikan tegangan ini ada yang mencapai dua kali
dari tegangan maksimum pada transformator (alat-
nya dinamakan doubler ) jika tiga kali lipat di-
namakan tripler,

Rangkaian doubler terdapat pada gambar dibawah
ini:
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Gambar VI.4.1
Rangkaian doubler.(Pelipat dua).

Rangkaian ini dapat'memperbesar tegangan da=-
ri transformator,memuati kedua kapasitor silih ber-
gantl sampai harga Vm,tegangan Vo yaitu tegangan
pada kedua ujung kapasitor,masing-masingnya berte- -
gangan Vm sehingga VD mencapal 2 Vm.

Sifat-sifat penyearah ini,tegangan riaknya
-kecil,tegéngan keluaraﬁ besar untuk RL besar,

Hal-hal yanh tidak menguntungkan,adalah ka-
lau Rp kecil,berarti fdcbesar ,maka tegéngéﬂ riak

besar dan regulasi kerja baik.

5.Penyearah _.jcmbaten Wheathstone (Bridge rectifier):
Selain penyearah gelombang penuh yang memakai dua

dioda dapat juga dibuat penyearah dengan.empat di-



.hantar pada saat jang gama,ﬁada ssat itu dioda D

"dan kembali kesum tegangan (AC) melalui D

81

oda yahg‘dihubungkan dalam rangkaianwjembatan.se—
perti tertera pada gambar dibawah ini:

|
!

e e iy

il oo
W
o=

Pgnyearah Jembatan,

[

Cara kérja;

Dioda yang“berhadgpan (D1 dengan D2) méﬁé-

4

dan D2 tak"hantar. Arus melewatl tak dapat melalul

Dz(karena D2 bertegangan bhlik),terus melewati RL

3.
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